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ABSTRAK

Yuni Fersilia, NIM 62.2015.042.P, Skripsi, 2019, Upaya Guru Pendidikan
Agama Isam Daam Meningkatkan Hasil Belgar Siswa Pada Mata Pelgaran
Pendidikan Agama Islam di SD N Kota Padang Kecamatan Kisam Tinggi OKU
Selatan. Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Palembang.

Upaya ialah usaha untuk mencapai suatu tujuan dalam pembelgaran yang
di fasilitas oleh seorang guru yang merupakan seseorang pekerjaanya mengaar,
sedangkan pelgjaran Agama Islam ialah pelgjran yang dapat di kembangkan dari
segi strategi pembel g arannya guna efektifitas dan kualitas bel gar yang lebih baik
untuk memperoleh informasi, dengan menggunakan metode berupa cara yang
digunakan untuk mrlaksanakan suatu prose pembelgaran agar tercapai sesuai
yang dikehendaki, untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan pemebelgran
guna mencapai tujuan pendidikan yang ditentukan.

Discoveryialah metode yang berangkat dari suatu pandangan bahwa anak
didik sebagai subyek disamping sebagai obyek pembelgaran. Selain itu, anak
didik juga memiliki kemampuan dasar untuk berkembang secara optimal sesuai
kemampuan yang dimiliki.

Penelitian ini  bertujuan untuk meningkatkan kreatifitas kegiatan
pembelgjaran dan hasil belgjar para siswa yang masih rendah pada mata pelgjaran
Pendidikan agama Islamdi SD N Kota Padang Kecamatan Kisam Tinggi OKU
Selatan. Khusunya kelas V, dengan menggunakan metode Discovery suasana para
peserta didik berubah tidak monoton, serta sosidisas dalam mengeksploras
bahan gjar dapat berkembang sehungga bisa meningkatkan hasil belgar siswa
kelas V. Pendlitian ini dilakukan terhadap 20 Siswa yang dilakukan dalam dua
siklus, teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan hasil tes oleh
peneliti di SD N Kota Padang.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan sebagai
berikut : 1) Kemampuan Siswa mengumpulkan data dari 75% menjadi 100%,
menganalisa data dari 50% menjadi 90%, menyimpulkan jawaban dari 35%
menjadi 70%, dan tes hasil belgarnya dari 40% menjadi 85% . Dengan demkian
Guru berhasil meningkatkan hasil belgar siswa pada mata pelgjaran Pendidikan
Agamalslam di SD N Kota Padang.

Kata Kunci: Guru, Hasil Belgar, Pendidikan Agama Islam
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belgar merupakan suatu kebutuhan yang sangat urgen. Bahkan saking
teramat pentingnya belgjar diwgjibkan bagi seluruh umat Islam dari ia semenjak
berada dalam buaian sang ibu hingga meninggal dunia. Juga penjelasan bahwa
belgjar itu tidak mengenal batas akhir. Proses pembelgjaran itu sendiri sudah
dimulai sgak kita terlahir di dunia ini.Belgar juga tidak ada batasan usia,
meskipun kita telah tua belgjar tetap wajib kita lakukan. Belgar juga berarti tidak
menganal batas ruang dan waktu dimanapun kita bias belgar.Belgar tidak hanya
dapat dilakukan dilam lingkungan sekolah namun juga diluar lingkungan sekolah
seketika kita sudah tidak sekolah lagi.

Pendidikan agama Islam merupakan pondasi yang sangat mendasar dan
mempunyai peranan yang sangat penting bagi hidup dan kehidupan bangsa
Indonesia khususnya bagi ummat Islam, ketika era globalisasi dan modernisasi
masuk tak terbendung, membawa produk dan budaya berlabel luar negeri yang
tidak semuanya berdefinisi positif, dimana budaya yang bernuansa Islami
tertindas oleh masuknya budaya Barat, dengan kebanyakan orang mengatakan :
'dengan menirukan budaya Barat, agar kita tidak ketinggalan zaman sedangkan
budaya Islami dibilang terbelakang, juga masih banyak terdapat kurangnya
pemahaman tentang agama Islam dalam ha ibadah khususnya di dalam shalat

mengenai tata cara shalat ataupun pelaksanaannya, sehingga terjadilah saling



salah menyalahkan satu samalainnya.!

Mereka menganggap garan merekalah yang paling benar sedangkan yang
lainnya berkata demikian pula, bahkan sempat ada yang mengatakan 'sesat
garannya padahal sesama muslim itu sendiri, sehingga lahirlah paham fenimisme
yaitu orang yang kurang pengetahuan agamanya dan pada akhirnya berpendapat
bahwa agama itu relative kebenarannya (Religius Relativism), karena itu semua
berlandaskan atas dasar kurangnya pemahaman akan pentingnya pembelgaran
PAI. Maka kebutuhan akan mora dan penanaman keyakinan sangat dibutuhkan
oleh seluruh manusia khususnya ummat Islam.

Dengan kondisi seperti ini pembelgjaran PAl berperan sebagai sarana
proteksi dalam memilah milih gjaran maupun budaya perkembangan zaman yang
datang, mana yang layak menjadi konsumsi, dan mana yang hanya menjadi racun
bagi kita. Tapi seringkali pembelgaran PAI dikesampingkan oleh sekolah -
sekolah umum, menjadi materi yang kurang di prioritaskan, contohnya dengan
alokas waktu yang sangat minim dan kurangnya pemahaman guru terhadap
materi PAI yang digiarkan. Dengan demikian penulis sangat prihatin dengan
kondisi tersebut dan ingin membuktikan bahwa dengan memahami PAI lebih
mendalam, generasi kita akan siap menghadapi tantangan zaman yang semakin
lama semakin tak terarah yang menjadi tujuan hidup masyarakat muslim.?

Karena gjaran, budaya atau pun produk asing yang masuk selama ini

banyak yang tidak terkontrol dan terfilter dengan baik. Oleh karena itu layaklah

' Wina Sanjaya, Strategi pembelajaran Berorientasi Standar ProsesPendidikan, (Jakarta: Kencana,
2007) hal. 49-51
? Zuhairini, Metodologi pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Malang: UIN Press, 2004) hal. 1



kiranya pembelgjaran PAl menjadi prioritas dan dipahami dengan baik, sehingga
bangsa kita tidak akan miskin Iman dan khususnya ummat Islam tidak akan
tergoyahkan keyakinannya. Selain itu pembelgaran PAI juga mempunyai peranan
penting menanamkan IMTAQ sebagai tuntunan mengarahkan IPTEK yangm
enjadi suat tuntutan zaman. Dengan demikian dalam memahami PAI harus secara
menyeluruh, agar tidak terjadi kesalah pahaman ataupun salah persepsi dalam me
mahaminya.

Firman Allah SWT. ;
TR KNP RS (FERPV S QUPE Pt L N ER IS WA R

Artinya:

"Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam keseluruhan,
dan janganlah kamu turut langkah - langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu
musuh yang nyata bagimu." (Al-Bagarah: 208)*

Dalam keterangan ayat di atas, Allah menyuruh kita agar memeluk Islam
dengan totalitas dan menganjurkan untuk menyaring kembali garan, budaya
ataupun produk yang terlihat asing mana yang kiranya baik dan tidak baik untuk
dijadikan bahan konsumsi dalam pandangan Islam. Allah SWT menciptakan
manusia itu berbangsa — bangsa untuk saling mengenal adat kebiasaan, budaya
dan tradisi. Dan Allah tidak membedakan satu bangsa dengan yang lain, satu suku

dengan yang lain, semua sama kedudukannya dihadapan Allah SWT.

3A/qumn Tajwid dan terjemahan, (Diponegoro: Bandung, 2011)



Kecuali yang membedakan hanyalah ketagwaannya sgja.

Firman Allah SWT. :
G5 (B G it J8a s 5 3 (e QLA ) (01 31

PRSI INEE

Artinya:
“Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki - laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku -
suku supaya kamu saling kenal - mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia di antara kamu disisi Allah ialah orang yang paling tagwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.” (Al- Hujurat; 13)*
Sudah berapa banyak orang yang berilmu tapi terkadang banyak pula
yang kurang berpendidikan moral. Dengan niat yang sudah tidak terarah lagi, ilmu
dijadikan sebagai ladang bisnis (product materil) untuk meraih keuntungan, ilmu
dijadikan sebagai senjata untuk melemahkan satu sama lain, itu semua atas dasar
‘pembelajaran dirinya’ yang kurang maksimal. Sedangkan ‘pembelajaran diri’
hanya dapat diperoleh dengan melalui pendidikan, karena pendidikan mempunyai
makna
“Bimbingan atau Pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan |

asmani dan rohani si terdidik menuju kepribadian yang utama.”

* Ibid



Dari paparan definisi di atas terlibat unsur pengajaran, yang mana unsur
pengajaran adalah proses pendidikan yang mempunyai tahapan waktu yang lama
untuk mencapai tujuan. Oleh karenaitu pendidikan adalah konsep ideal dan segala
yang menjadi tujuan pendidikan dapat tersalurkan melalui pendidikan. Sedangkan
target utama pendidikan adalah membentuk manusia yang berakhlaqul karima
h dalam hidup dan kehidupan. Dalam usaha melaksanakan kegiatan pendidikan
ini, Sekolah adalah lembaga resmi pelaksanaan kegiatan pendidikan yang diakui
pemerintah dan mempunyal status disamakan, sehingga lebih mudah bagi peserta
didik untuk mengikuti tahapan belgjar pada jenjang berikutnya yang lebih tinggi.

Hal tersebut diatur dalam Undang — Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 3
yang berbunyi : “Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem
pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan ketagwaan serta akhlaq
mulia dalam rangka mencer daskan kehidupan bangsa yang diatur dengan Undan
g-Undang.”

Keinginan untuk mempunyai mutu pendidikan yang bagus dan bermutu
adalah impian kita semua, karenanya dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan yang lebih baik, teratur, dan terencana terutama diiringi visi
menciptakan generasi kuat dalam IMTAQ dan paham akan IPTEK, membutuhkan
kerja sama, waktu dan financial yang tidak sedikit.. Pengetahuan agama dalam hal
ini menjadi prioritas pembelgaran karena dengan pengetahuan agama yang cukup
mapan akan tercipta peserta didik yang berakhlagul karimah dan kokoh secara
mentalitas dalam menghadapi tantangan zaman dan ha ini juga merupakan

cerminan dari IMTAQ.



Karena dengan akhlag yang mulia itulah manusia akan mencapai derajat
yang luhur. H.M Arifin dalam bukunya ‘llmu Pendidikan Islam’ menjelaskan
bahwa : “Islam sebagai petunjuk Illahi mengandung implikasi kependidikan yang
mampu membimbing dan mengarahkan manusia menjadi seorang mukmin,
muslim, mukhsin, dan muttagin sesuai proses tahap demi tahap.”

Namun demikian pengetahuan tentang sains dan tekhnologi tidak pula
dilupakan, dan itu semua merupakan manifestas dari IPTEK, karena keterpaduan
antara ilmu agama akan menjadikan anak didik menjadi anak yang berakhlag
mulia, yang mengerti bagaimana berhubungan dengan teman, guru dan anggota
masyarakat yang ada di sekitarnya, dan pengetahuan yang bersifat tekhnologi
akan menjadikan anak mempunyai wawasan yang luas terkait dengan perkem
bangan tekhnologi masakini.’

Berkaitan dengan proses belgar mengagjar tersebut, guru mempunyai
peranan yang sangat penting. Dipundaknya terpikul tanggung jawab utama yang
mempengaruhi seluruh usaha kependidikan persekolahan. Seorang guru dapat
membuat perkembangan anak dalam hal pelgjaran bertambah. Melalui tekhnik
dan metode — metode yang menyenangkan para siswa. Dengan pola belgar
menghapal, meniru dan mempraktekkan pelgjaran, terutama pembelgaran PAI
diharapkan agar siswa dapat mengenal, mengetahui dan memahami dasar
pembelgaran PAI di Sekolah Dasar Negeri Kota Padang Kecamatan Kisam

Tinggi OKU Selatan . Sehingga ketika jenjang pendidikan berikutnya mereka

> Winarno Surakhmad, Pengantar Interaksi Mengajar/Belajar Dasar dan Teknik Metodologi
Pengajaran, (Bandung: Tarsito, 1986) hal. 58



tempuh, di SMP atau MTs, kemampuan mereka dalam memahami pelgjaran PAI
tidak diragukan lagi.

Berdasarkan penelitian pendahulu dijumpal sebagian siswa masih belum
memahami pembelgjaran PAI terhadap pelaksanaan shalat dan pemahamannya
masih rendah, hal ini disebabkan karena kurang minat siswa dalam mempelgjari
PAI, tidak pahamnya siswa tentang pentingnya pembelgaran PAI, padahal
pelaksanaan shalat merupakan suatu kewajiban bagi setiap ummat Islam yang
menjadi konsumsi kehidupan sehari — hari bagi pribadi seorang muslim sejati serta
dapat melahirkan akhlag yang mulia, juga karena kurangnya motivasi orang tua
kepada anak untuk mempelgjari PAI, kurangnya kedisiplinan siswa, sarana dan
prasarana yang sangat terbatas, dan kondisi lingkungan yang kurang kondusif.

Pada akhirnya membuat siswa belum mampu secara maksimal
menjadikan pembelgjaran PAI terhadap pelaksanaan shalat bagian dari kewajiban
dan kebutuhan hidup pribadi seorang muslim dalam keseharian. Pelaksanaan
shalat dengan berlandaskan pemahaman pembelgjaran PAl secara menyeluruh
dapat melahirkan beberapa keterampilan berakhlaqul karimah, diantaranya:
mendengarkan dalam pengertian menerima dan menghargai pendapat yang
berbeda dan hanya bertutur kata yang sekiranya dapat memberikan manfaat.
Keterampilan inilah yang digunakan untuk menciptakan wacana dalam kehidupan
bermasyarakat.

Mata pelgaran PAl di sekolah dasar dimaksudkan agar peserta didik
mampu mengembangkan kompetensi ibadah, pihak sekolah banyak melakukan

hal —hal yang tepat guna, diantaranya memberikan pemahaman tentang



pentingnya pembelgjaran PAl dan motivasi belgar kepada para siswa, serta
memberikan tekanan kepada guru untuk lebih memperhatikan metode
pembelgjaran portopolio, yakni model pembelajaran yang berprinsip pada belgjar
untuk tahu, belgjar untuk melaksanakan atau berbuat, belgjar untuk menanamkan
jati diri yang kokoh, dan belgjar untuk hidup bersama secara harmonis.
Diharapkan hal ini akan dapat |ebih meningkatkan kualitas pembelgjaran PAI terh
adap pelaksanaan shalat siswa.

Salah satu tujuan diturunkannya agama Islam adalah memperbaiki akhlak
manusia. Ahklak hanya dapat dperbaiki dengan proses pendidikan, baik formal
maupuninformal. Betapa pentingnya pendidikan sehingga ayat yang
pertamaditurunkan adalah perintah Allah kepada manusia untuk membaca,
membaca semua penomena yang terjadi di alam dunia ini. Konsep membaca
hanya dapat dilakukan melalui proses pendidikan. Adapun tujuan pendidikan
menurut Islam adalah agar seseorang dapat memahami tentang kekuasaan Allah
SWT (yang tersirat dan tersurat) dengan segala peraturan-peraturan Allah serta
mampu menempatkan posisinya sebagai hamba Allah SWT.°

Penulis menulis latar belakang ini, setelah penulis yakin bahwa ketika
amalan Islam menjadi jauh dari fitrahnya di masa Nabi Shallallahu 'alaihi wa
sallam, maka terjadilah kemorosotan moral, kehidupan rohani menjadi lemah,
ilmupun kian sedikit. Begitupula semakin hilang keteguhan ketika menghadapi
fenomena - fenomena yang mengerikan dan menyedihkan, dan jarak antara syi‘ar

dan kenyataan semakin lebar, serta semakin hilang jejak - jgjak Nabi pada para

® Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001) hal.
262-263



juru dakwah (dai), sebagai gantinya muncul jejak (jalan) yang dipenuhi oleh
pemikiran aneh.

Maka penulis berkeinginan untuk menulis pembahasan ini dengan tujuan
menyebarkan ilmu dan menampakkan al - hag. Mudah - mudahan Allah memberi
rahmat dan menunjukkan jalan yang lurus kepada kita. Sesungguhnya Allah
Maha mampu atas segala sesuatu. Berdasarkan latar belakang di atas maka
penulis akan mengadakan penelitian dan membahas skripsi yang berjudul :
“UPAYA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SD NEGERI KOTA PADANG

KECAMATAN KISAM TINGGI OKU SELATAN”

B.Rumusan Masalah

1. Bagaimana upaya guru PAI dalam meningkatkan hasil belgar siswa pada
mata pelgjaran PAl di SD Negeri Kota Padang Kecamatan Kisam Tinggi
Oku Selatan ?

2. Bagaimana hasil belgar siswa pada mata pelgaran PAI di SD Negeri

Kota Padang Kecamatan Kisam Tinggi Oku Selatan ?

C. Batasan Masalah

Mengingat ruang lingkup hasil belgjar sangat luas untuk itulah penulis
perlu membuat batasan masalah ini adalah bagaimana upaya guru pai dalam
meningkatkan hasil belgar siswa pada mata pelgaran pa di SD Negeri Kota

Padang Kecamtan Kisam Tinggi Oku Selatan.
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D. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan penelitian ini adalah:

a. .Mengetahui Bagaimana upaya guru PAl dalam meningkatkan
hasil belgar siswa pada mata pelgaran PAI di SD Negeri Kota
Padang Kecamatan Kisam Tinggi Oku Selatan ?

b. Mengetahui Bagamana hasil belgjar siswa pada mata pelgaran
PAI di SD Negeri Kota Padang Kecamatan Kisam Tinggi Oku

Selatan ?

E. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian adalah:

a. Bagi SD Negeri Kota Padang Kecamatan Kisam Tinggi Oku
Selatan yang menjadi fokus peneltian ini diharapkan bermanfaat
sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatka hasil belgjar.

b. Bagi guru dan calon guru dapat memberikan informas tentang

pentingnya meningkatkan hasil belgjar PAI disekolah.
E. Definisi Operasional

1. Upaya
Upaya adalah kegiatan dengan menggerakkan badan, tenaga dan
pikiran untuk mencapai suatu tujuan pekerjaan (perbuatan ,prakarsa,

iktiar daya upaya) untuk mencapai sesuatu.’

7 E.Mulyasa,Kurikulum Berbasis Kompetensi,(Bandung : Remaja Rosdakarya, 2002) hal. 6
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2. Guru

3.

Guru adalah seorang penggar suatu ilmu, yaitu pendidik

profesional dengan tanggung jawab dan tugas utama mendidik,

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,

menilai, dan mengevaluasi peserta didik.?

Pai

1

2.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belgjar dan proses pembelgjaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan Negara.’

Agama adalah suatu aturan terorganisir yang terdiri dari
kepercayaan, sistem budaya, serta pandangan dunia yang
menghubungkan manusia dengan tatanan/perintah dari kehidupan.
Beragam agama memiliki catatan, simbol, dan kesucian yang mana
digunakan untuk menjelaskan makna dari hidup itu sendiri dan
menjelaskan asal usul kehidupan, manusia dimasa yang lau
ataupun terciptanya alam semesta.

Islam berasal dari kata Al-Islam yang artinya berserah diri kepada

Tuhan (Allah SWT), yang memiliki pengertian adalah Agama yang

M .Ngalim Purwanto,l/lmu Pendidikan Teoritis dan Praktis,(Bandung : Remaja Rosda Karya, 1988)

hal.169.

® Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam perspektif Islam, (Bandung : Remaja Rosda karaya,1992)

hal. 76
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mengimani satu Tuhan, yaitu Allah. Dengan lebih dari satu
seperempat Milyar orang pengikut di seluruh dunia, menjadikan
Islam sebaga agama terbesar kedua di dunia setelah agama
Kristen. Islam memiliki arti "penyerahan”, atau penyerahan diri
sepenuhnya kepada Tuhan (Arab: , Allah). Pengikut ajaran
Islam dikenal dengan sebutan Muslim yang berarti "seorang yang
tunduk kepada Tuhan, atau lebih lengkapnya adalah Muslimin bagi
laki-laki dan Muslimat bagi perempuan. Islam mengajarkan bahwa
Allah menurunkan firman-Nya kepada manusia melalui para Nabi
dan Rasul utusan-Nya, dan meyakini dengan sungguh-sungguh
bahwa Muhammad adalah nabi dan rasul terakhir yang diutus ke
duniaoleh Allah.

Hasil belgjar merupakan tolak ukur keberhasilan kegiatan belgjar
mengajar. Pengertian Hasil belgar dapat juga dikatakan sebagai
hasil akhir dari proses belgjar mengajar di kelas serta merupakan
perwujudan dari kemampuan diri yang optimal setelah menerima
pelgjaran. Menurut Nana (1991: 22) *“hasil belajar memuat,
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman
belajar”.™*

Siswa sendiri merupakan seorang pelgjar atau murid yang sedang
duduk dibangku SD (Sekolah Dasar), SMP (Sekolah Menengah

Pertama) dan SMA (Sekolah Menengah Atas). Seorang siswa dan

% bid, hal. 88

n Depdikbud, Kamus besar Indonesia (Bandung: Balai Pustaka, 1995) hal.755.
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siswi yang belgjar dalam mendapatkan ilmu pengetahuan agar bisa
mencapal cita-cita dan impiannya. Seorang siswa adalah seorang
anak yang sedang menempuh pendidikan dari sekolah dasar sampai
sekolah menengah atas itulah yang disebut dengan siswa dan

siswi.t?

F. Metodologi Penelitian

1. Jenisatau Macam Penelitian
Jenis penelitian yang dignakan dalam penelitian ini adalah
penelitian Tindakan Kelas (PTK). Pengertian penelitian tindakan kelas
adalah suatu kehiatan penelitian dengan mencermati sebuah kegiatan
belgjar yang diberikan tindakan, yang secara sengaja di munculkan dalam
sebuah kelas, yang bertujuan memecahkan masalah atau meningkatkan

mutu pembelgjaran di kelas.

a. Populasi dan Sampel
Penelitian ini meneliti seluruh siswa/siswi kelas 5 SD N
Kota Padang,dengan siswa yang berjumlah 20 orang. Siswa laki-
laki berjumlah 7 orang dan siswa perempuan berjumlah 13 orang.
Jika jumlah yang diteliti kurang dari 100 orang maka sebaiknya

diambil semua sehngga penelitiannya adal ah penelitian Populasi.**

 Ibid, hal. 789

B Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: kencana, 2011) hal. 25

¥ suharsimi Ariku nto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000)
hal. 108
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b. Teknik Pengumpulan Data

Sumber pendlitian ini adalah:

1) Hasil tes siswa pada setiap akhir siklus,yang diberikan
setigp akhir siklus pembelgjaran.

2) Data Observasi yang diproleh dari pengamatan terhadap
siswa selama kegiatan pembelgaran berlangsung dengan

menggunakan lembar observasi.

c. Teknik AnalisaData

1) Observas yaitu teknik pengumpulan data dengan cara
mengadakan pengamatan terhadap obyek secara langsung.
2) Tes Hasil belgar adalah sejumlah pertanyaan,latihan,atau

alat lain untuk mengukur kemampuan siswa.

2. Sumber,jenis dan cara pengumpulan data

a. Data Observas diperoleh dari hasil pengamatan guru pada saat
kegiatan belgar menggar berlangsung.

b. Jenis Data yaitu data kualitatif dan kuantitatif yang diperoleh
melalui lembar observasi. Data ini diperoleh dari tes hasil

belgjar siswa selama pelgjaran berlangsung.
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c. Carapengumpulan data

1) Datatentang hasil belgjar diambil dengan menggunakan
tes pada setiap siklus.

2) Indikator keberhasilan
a) Indikator keberhasilan belgjar Siswa

Indikator keberhasilan penelitian ini tercapai
jika sisw SD N Kota Padang pada mata
pelgjaran PAI dengan metode Dircovery
mempunyai nilai rata-rata 70 dan ketuntasan
belgjar 70%. Untuk menganalisis data dalam
penelitian ini menggunakan teknik anaisis kua
ntitatif berdasarkan dari  tindakan  yang
dilaksanakan pada setiap siklus. Analisis data
tentang Hasil belggar siswa  debgan
menggunakan sekala Likert.”® Jawaban setiap
item instrument mempunya gradasi dengan

rentang nilai sebgai berikut:
Sangat baik =80-100

Baik = 70-79

B Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan, (Alfabeta: Bandung, 2010) hal. 135
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Sedang = 60-69

Kurang = 40-90

Sangat kurang =10-39

Untuk memperoleh nilai hasil belgar siswa
dan ketuntasan belgjar siswa kelas 5 digunakan
rumus sebagai berikut:

Jumlah Seluruh Skor
Jumlah Siswa

Nilai rata — rata =

Jumlah Siswa Tuntas belajar

W i,
Jumlah siswa 190%

Prsentase ketuntasan belajar =

b) Indikator keberhasilan Observas Terhadap
Siswa Indicator keberhasilan  observas
terhadap siswa dalam penelitian ini adalah jika
aktifitas siswa mencapai 70% atau lebih dapat

dilihat dari lembar observasi.

Skor Hasil Pengamatan

Presentase Nilai rata — rata(NR) = - - ® 101
Skor maksimal

Tingkat keberhasilan observasu terhadap siswa sebagai berikut;

85%<NR<100%-=kerja siswa sangat baik

70%<NR<79%=Kkerja siswa baik
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60%<NR<69%=Kkerja siswa cukup

50%<NR<59%=Kkerja siswa kurang

0%<NR<49%=kerja siswa sangat kurang

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini di susun secara sistematis sebagai berikut:

Bab | pendahuluan, bab ini beris latar belakang masalah, rumusan
masalahtujuan penelitian, manfaat penelitian, kegunaan pendlitian, definis
operasional meliputi (makna guru, hasil belgar, pengertian metode discovery, dan
pengertian mata pelgjaran PAI), metodologi penelitian yang jugaterdiri atas (jenis
dan subjek penelitian, lokas penelitian, sumber data, prosedur pengumpulan

data), dan yang terakhir adalah sistematika pembahasan.

Bab Il Tinjauan Teori, bab ini membahas mengenai upaya guru, membahas
mengenal  pengertian Pendidikan Agama Islam, membahas mengenai Hasil

belgar, membahas mengenai Metode Discovery.

Bab Il Deskripsi Wilayah Pendlitian, pada bab ini akan membahas mengenai
letak geografis SDN Kota Padang kec.Kisam Tinggi kab.OKU Selatan,
membahas mengenai sejarah berdirinya SDN Kota Padang, keadaan guru SDN
K ota Padang, keadaan karyawan SDN Kota Padang, dan siswa SDN Kota Padang,

keadaan Sarana dan Prasarana SDN K ota Padang.
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Bab IV hasl penditian dan pembahasannya, bab ini membahas penjelasan
jenis penelitian yang digunakan yaitu Penelitian Tindakan kelas (PTK), uraian

penelitian, pengjelasan persiklus, mengeanalisa data.

Bab V Penutup, beris kesimpulam dan saran dari penelitian yang telah

dilakukan.
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